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ABSTRACT 

Refnita, 2016. "The Development of high school’s physics texbook integrated 

hurricane concept based open ended approach with cooperative problem based 

learning model”. Thesis. Master of Physical Education of Mathematics and 

Natural Science Faculty, University of Padang.  

Physics textbook used in the schools have yet developed their learning 

competencies in their entirety. Textbook is not appropriate as santifik stages and the 

characteristics of the curriculum  2013. The material in the textbook, has not yet 

integrated local wisdom material such the material of hurricane. The purposes of this 

study is develop text book of physics of senior high school which is integrated hurricane 

material based open ended approach with cooperative problem based learning model that 

full requirement of very valid, very practical and very effective. 

The type of this research is the design research by using McKenney development 

model. The model of this process three stages, they are: preliminary research, prototyping 

phase and assessment phase. The trial of textbook is conducted  in SMAN 1 Harau. The 

Data obtained in the form data of needs and context analysis results, the validation data, 

the data from the practicalities and the result of effectiveness outcome data.The 

instruments of research which is used are interview, questionnaire, SWOT sheet, 

validation sheet, practicality sheet, attitude observation sheet, skills assesment sheet and 

objective test before and after using the textbook. The analyze of data is using descriptive 

analysis. 

The result of preliminary research at the  front end analysis  is theacher of 

identification, facilities and infrastructure and policies with very good category, but 

identification of the social climate is good category. The results of the analysis of the 

concept found concept physics associated with hurricane. The results of learners 

characteristic analysis is social attitudes competence, the level of analysis competence 

and procedural knowledge, skills, asking competence and ability to reason learners must 

be improved. Analysis of potential areas shows the frequent of hurricane in Lima Puluh 

Kota and its need to the integrated the hurricane concept physics learning. In the 

prototyping phase obtained by the development of physics textbook that full requirement 

of very valid with an average 95,20 and very practical with an average 93,75 of the 

questionnaire responses of teachers and 81,70 of the questionnaire responses of learners. 

The results of the assessment phase obtained textbook that meet the criteria of effective 

with the an average of 84,20 of competence attitudes, the result competence of knowledge 

79,20 % learners has reached the minimum completeness criteria and there is a difference 

tcount (9,34) and ttable with a significance of 5% (2,06) and significance 1% (2,80). The 

result an average skill competencies of 82,25. Based on the results of research concluded 

is the development of high school‟s physics texbook integrated hurricane concept based 

open ended approach with cooperative problem based learning model that full 

requirement of very valid, very practical and effective. 

Keywords: physics textbook, hurricane, open-ended approach and cooperative 

problem based learning model. 
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ABSTRAK  

Refnita, 2016. “Pengembangan Buku Teks Fisika SMA Terintegrasi Materi 

Angin Topan Berbasis Pendekatan Open Ended dengan Model Cooperative 

Problem Based Learning”.  Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Padang. 

Buku teks Fisika yang digunakan di sekolah belum mengembangkan 

kompetensi pembelajaran secara utuh. Buku teks belum sesuai dengan tahapan 

santifik dan karakteristik kurikulum 2013. Materi yang ada belum diintegrasikan 

dengan materi kearifan lokal seperti angin topan. Tujuan penelitian adalah 

mengembangkan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan berbasis 

pendekatan open ended dengan model cooperative problem based learning yang 

memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif. 

Jenis penelitian adala penelitian desain dengan menggunakan model 

pengembangan McKenney. Prosedur pengembangannya terdiri dari tahap 

preliminary research, prototyping phase, dan assessment phase. Uji coba 

dilakukan di SMAN 1 Kecamatan Harau. Data penelitian adalah data hasil analisis 

kebutuhan dan konteks, validitas, praktikalitas dan efektifitas. Instrumen 

penelitian adalah wawancara, angket, lembar SWOT, lembar validasi, lembar 

praktikalitas, lembar observasi sikap, tes hasil belajar dan lembar penilaian 

keterampilan. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif. 

Hasil preliminary research dari analisis awal akhir adalah identifikasi guru, 

sarana-prasarana, dan kebijakan dengan kategori sangat baik, sedangkan 

identifikasi iklim sosial dengan kategori baik. Hasil analisis materi adalah 

diperoleh lima materi yang diintegrasikan dengan materi angin topan. Hasil 

analisis karakteristik peserta didik adalah kompetensi sikap sosial, pengetahuan 

tingkat analisis, prosedural, keterampilan menanya, dan menalar perlu 

ditingkatkan. Hasil analisis potensi daerah menunjukkan bencana angin topan 

sering terjadinya di Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil tahap prototyping adalah 

diperoleh buku teks yang memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 

95,20 dan sangat praktis dengan rata-rata 93,75 dari angket respon guru dan 81,70 

dari angket respon peserta didik. Hasil assessment phase adalah diperoleh buku 

teks yang memenuhi kriteria efektif dengan rata-rata hasil penilaian kompetensi 

sikap adalah 84,20, hasil kompetensi pengetahuan adalah 79,20 % peserta didik 

telah mencapai KKM dan terdapat perbedaan nilai thitung (9,34) dan ttabel dengan 

signifikansi 5 % (2,06) dan signifikansi 1 % (2,80), serta rata-rata hasil penilaian 

kompetensi keterampilan adalah  82,25. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan berbasis pendekatan open 

ended dengan model cooperative problem based learning memenuhi kriteria 

sangat valid, sangat praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci:  buku teks Fisika, angin topan, pendekatan open ended dan model 

cooperative problem based learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran dan pengembangan potensi 

peserta didik. Pembelajaran dan pengembangan tersebut dilakukan dalam rangka 

menciptakan kekuatan spiritual dan kecerdasan peserta didik. Hal ini, sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 bahwa pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Pendidikan akan berlangsung dengan baik, bila dilaksanakan sesuai 

kurikulum yang berlaku. Menurut Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum 2013, kurikulum dikembangkan sesuai dengan ciri khas, 

potensi, keunggulan, kearifan lokal, dan kebutuhan/ tuntutan daerah. Dengan 

demikian, proses pembelajaran harus sesuai dengan kearifan lokal/  potensi 

daerah. Potensi daerah tersebut dapat berupa bencana yang mengancam daerah.  

Peserta didik dapat memahami dan mengenal potensi daerahnya melalui 

pembelajaran Fisika. Hal ini, sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
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menyatakan bahan kajian ilmu pengetahuan alam antara lain, Fisika, Biologi, dan 

Kimia dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis peserta didik terhadap lingkungan alam dan sekitarnya.  

Pembelajaran Fisika juga dapat membantu peserta didik dalam membentuk 

karakter peduli lingkungan dan siaga bencana. Peserta didik dapat membantu 

masyarakat untuk mengendalikan emosinya sebelum, saat, dan sesudah terjadinya 

bencana. Hal ini, sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

Pasal 27 tentang Penanggulangan Bencana, yang menyatakan bahwa setiap orang 

berkewajiban untuk menjaga kehidupan sosial masyarakat yang harmonis, 

memelihara keseimbangan, keserasian, keselarasan, dan kelestarian fungsi 

lingkungan hidup, melakukan kegiatan penanggulangan bencana dan memberikan 

informasi yang benar kepada publik tentang penanggulangan bencana. Oleh sebab 

itu, pemahaman tentang bencana perlu diberikan kepada masyarakat, diantaranya 

kepada peserta didik melalui proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran Fisika diharapkan dilaksanakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik. Menurut 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 Pasal 1 tentang Standar Proses menyatakan 

kriteria pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

untuk mencapai kompetensi lulusan. Pembelajaran Fisika harus mencerminkan 

keutuhan tiga kompetensi, yaitu kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.  Pembelajaran ini menuntut pemilihan bahan ajar, model, dan 

pendekatan pembelajaran sesuai dengan materi Fisika dan kebutuhan peserta 

didik.  
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Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa guru Fisika belum 

memaksimalkan bahan ajar yang digunakan. Model dan pendekatan pembelajaran 

yang dipilih belum sesuai dengan karakteristik materi dan belum terdapatnya 

indikator serta tujuan pembelajaran yang terintegrasi potensi daerah. Guru 

cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab konsep yang bersifat 

hafalan, tanpa menumbuhkan aplikasinya dalam proses pembelajaran. Akibatnya 

peserta didik belum memiliki kemampuan pemecahan masalah, khususnya 

masalah bencana. Pengurangan dampak bencana dan pengelolaan sumber daya 

alam tidak akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman konsep Fisika yang 

baik. Pengenalan dan pemahaman terhadap alam dan setiap peristiwa-

peristiwanya dapat dilakukan melalui hukum-hukum Fisika. Pemahaman ini 

diperoleh dengan cara mengintegrasikan keduanya ke dalam sumber belajar. 

Sumber belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013 diantaranya adalah buku teks. 

Pemilihan buku teks ini didasarkan pada Permendiknas Nomor 11 Tahun 

2005, yang menyatakan bahwa buku teks adalah buku acuan wajib untuk 

menyampaikan materi pembelajaran di sekolah. Hal ini, sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pasal 1 Ayat 23,  

bahwa buku teks adalah sumber belajar utama untuk mencapai Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar KD. Sementara, Permendikbud Nomor 103 Tahun 

2014 menyatakan materi pelajaran berasal dari buku teks pelajaran. Hal ini berarti, 

buku teks tidak bisa dipisahkan dengan pembelajaran. Buku teks menuntun 

peserta didik untuk memahami konsep Fisika. Buku teks memiliki banyak 

keunggulan, diantaranya terdapat informasi yang berhubungan dengan kompetensi 
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sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kemudian pengembangan buku teks 

disesuaikan dengan kelayakan isi, konstruk, kebahasaan, dan kegrafikan. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, buku teks yang digunakan di sekolah 

belum sesuai dengan harapan. Buku teks yaag telah di analisis adalah buku 

karangan Marthen Kanginan (2013), Ni Ketut Lasmi (2013), Hari Subagya dan 

Insih Wilujeng (2013), dan Sunardi dan Lilis Juarni (2014). Buku teks tersebut 

memerlukan revisi, agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

kurikulum 2013. Analisis awal akhir menunjukkan, peserta didik jarang 

menggunakan buku teks Fisika yang ada di sekolah. Peserta didik juga kurang 

berminat membaca buku teks Fisika dan kesulitan menyelesaikan soal-soal Fisika. 

Buku teks yang terdapat di sekolah diantaranya seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tujuan Pembelajaran dan Karakter 

Sumber: (Marthen Kanginan, 2013: 3) 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa peserta didik memiliki minat 

baca yang rendah dan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika bisa 

disebabkan oleh buku teks yang digunakan di sekolah belum dikembangkan 
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sesuai kurikulum 2013. Buku teks tersebut, belum mencakup 3 kompetensi yaitu 

kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 

Kompetensi sikap dapat ditemukan pada karakter yang dikembangkan dan 

kompetensi pengetahuan terdapat pada tujuan pembelajaran. Disamping itu, buku 

teks Fisika yang ada di sekolah belum sesuai dengan langkah-langkah saintifik 

yang menjadi tuntutan kurikulum 2013, seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Lembar Kegiatan Praktikum 

Sumber: Sunardi dan Lilis Juarni (2014: 3-4) 

 Berdasarkan Gambar 2, kegiatan praktikum terdapat terdiri dari tujuan 

praktikum, alat dan bahan, dan langkah kerja. Lembar kegiatan paraktikum 
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diharapkan dilengkapi dengan tahapan saintifik. Tahapan ini akan mempermudah 

menuntun peserta didik dalam melakukan praktikum. Dengan demikian, tujuan 

praktikum dapat dicapai dengan baik. Selanjutnya, format buku teks Fisika yang 

ada di sekolah belum memenuhi kriteria buku teks. Buku teks yang baik memiliki 

ketercukupan komponen-komponen penyusun buku teks. Komponen buku teks 

Fisika yang digunakan di Sekolah belum lengkap, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Format Buku Teks 

Sumber: (Hari Subagya dan Insih Wilujeng, 2013: iv) 

Berdasarkan Gambar 3, format buku teks terdiri dari bagian bab dan sub bab 

materi. Berdasarkan prinsip penyusunan buku teks, format buku teks terdiri dari 

judul, indikator, peta pikiran, cakupan materi, paparan materi, lembar kerja, 

latihan, dan penilaian. Sesuai format buku teks, buku teks Fisika yang ada di 

sekolah belum terdapat peta pikiran. Peta pikiran merupakan gambaran umum 

materi yang ada pada buku teks. Selanjutnya, buku teks Fisika yang ada di 

sekolah diharapkan mampu melatih peserta didik untuk meningkatkan 

pengetahuan prinsipalnya. Kenyataannya, analisis karakteristik peserta didik 

menunjukkan pengetahuan prinsipal peserta didik masih rendah. Hal ini berkaitan 
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dengan penggunaan rumus Fisika dan pengaplikasiannya dalam menyelesaikan 

soal-soal Fisika. Sebagian buku teks yang ada di sekolah belum mencatumkan 

keterangan dan satuan besaran-besaran Fisika seperti pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Persamaan-persamaan Fisika dalam Buku Teks 

Sumber : Sunardi dan Lilis (2014:199)  

 

Berdasarkan Gambar 4, besaran-besaran yang ada pada buku teks Fisika 

belum dicantumkan keterangan dan satuannya. Akibatnya, peserta didik belum 

bisa memahami maksud dari besaran tersebut. Peserta didik belum mampu 

mengaplikasikan pengetahuan prinsipal dalam menyelesaikan soal-soal Fisika. 

Berdasarkan analisis materi, jenis-jenis materi yang ada pada buku teks harus 

terdiri dari pengetahuan fakta, pengetahuan konsep, pengetahuan prinsipal, dan 

pengetahuan prosedur. Pengetahuan ini sangat penting untuk mengembangkan 

kompetensi peserta didik. Berdasarkan observasi terhadap buku teks Fisika yang 

digunakan di sekolah, juga ditemukan ada sebagian buku teks yang belum 

mengandung pengetahuan fakta, seperti pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Materi Gerak Melingkar 

Sumber: Ni Ketut Lasmi (2013: 41) 

Berdasarkan Gambar 5, materi pada buku teks Fisika disajikan secara 

langsung, tanpa diawali dengan pengetahuan fakta. Anderson dan David 

R.Krathwohl (2010: 61) mengkategorikan pengetahuan kedalam 4 jenis yaitu 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan metakognitif.  Wina Sanjaya (2013: 144) juga menjelaskan materi 

pembelajaran berupa fakta, konsep, prosedur, prinsip dan keterampilan. 

Selanjutnya, analisis materi menunjukkan bahwa peta konsep yang ada dalam 

buku teks belum mencakup semua materi. Padahal, peta konsep ini berguna untuk 

menggambarkan seluruh isi buku teks, seperti pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Peta Konsep 

Sumber:  Sunardi dan Lilis Juarni (2013: 196) 

 

 

A. Gerak Melingkar Beraturan 

Suatu partikel  dikatakan melakukan gerak melingkar beraturan apabila 

gerakan partikel berupa lingkaran dengan besar kecepatan sudutnya tetap.

 Ciri-ciri gerak melingkar beraturan sebagai berikut: 

 Besar kelajuan linearnya tetap 

 Besar kecepatan sudutnya tetap 

 Besar percepatan sentripetalnya tetap (arah menuju pusat lingkaran 

 Lintasannya berupa lingkaran 

 

Ringkasan Materi 

 

A 
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Berdasarkan Gambar 6, dapat diketahui bahwa cakupan materi pada peta 

konsep fluida dinamis terdiri dari jenis aliran, fluida ideal, Asas Kontinuitas dan 

Hukum Bernoulli. Cakupan materi seharusnya terdiri dari jenis aliran dan garis 

alir, Asas Kontinuitas, Asas Bernoulli, penerapan Asas Kontinuitas dan Asas 

Bernoulli. Berarti cakupan materi yang ada pada peta konsep ini belum lengkap. 

Akibatnya, peta konsep belum sepenuhnya dapat membantu dan mempermudah 

peserta didik dalam memahami konsep Fisika yang ada dalam buku teks.  

Selain analisis kebutuhan, juga dilakukan analisis konteks. Analisis konteks 

merupakan analisis yang berkaitan dengan keadaan dan situasi daerah yang 

ditempati peserta didik. Analisis konteks dapat berupa analisis yang berhubungan 

dengan lingkungan atau potensi daerah. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara penulis dengan staff BPBD Kabupaten Lima Puluh Kota, diketahui 

daerah Sumatera Barat khususnya Kabupaten Lima Puluh Kota berpotensi 

bencana alam, diantaranya bencana angin topan. Angin topan pernah terjadi di 

Nagari Andaleh, Nagari Mungo dan Nagari Sungai Kamuyang Kecamatan  Luak. 

Nagari  Maek Kecamatan  Bukik Barisan, Nagari Sitanang, Nagari Batu Payuang 

Kecamatan Lareh Sago Halaban, Nagari Situjuah Batua Kecamatan Situjuah Limo 

Nagari, RSUD Dr. Achmad Darwis Kecamatan Suliki,  dan Nagari Simalanggang 

Kecamatan Payakumbuh (BPBD Lima Puluh Kota, 2015). Fakta menunjukkan 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman peserta didik untuk memprediksi tanda-

tanda akan terjadinya bencana angin topan. Hal ini mengakibatkan peserta didik 

dan masyarakat disekitarnya akan dihadapi dengan ancaman (hazard), kerentanan 

(vurnerability) dan korban jiwa (capacities).  
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Berdasarkan pemaparan di atas, untuk menciptakan buku teks Fisika yang 

sesuai dengan kebutuhan dan konteks peserta didik diperlukan pengembangan 

buku teks yang harus sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerahnya.  Buku teks 

juga dipadukan dengan pendekatan dan model bernuansa saintifik. Berhubung 

Lima Puluh Kota merupakan daerah yang berpotensi bencana angin topan, maka 

kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam buku teks adalah materi angin 

topan. Pendekatan yang dapat membangun interaksi peserta didik dan 

pembelajaran adalah pendekatan open ended. Murni  (2013) menyatakan open-

ended merupakan pendekatan yang membangun interaksi peserta didik dan 

pembelajaran dengan hasil menarik peserta didik untuk memecahkan masalah. 

Pendekatan ini dapat membantu peserta didik memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan angin topan dan menghubungkannya dengan konsep Fisika. 

Pendekatan open ended akan lebih bermakna lagi bila dipadukan dengan model 

yang juga berbasiskan masalah. 

Model cooperative problem based learning merupakan model pembelajaran 

berbasis masalah sehingga dapat membantu peserta didik secara berkelompok 

menganalisis masalah-masalah yang terjadi di alam dan menghubungkannya 

dengan konsep Fisika.  Menurut Khairiyah Mohd. Yusof, dkk (2012) model 

cooperative problem based learning adalah kombinasi PBL (Problem Based 

Learning) dan pembelajaran kooperatif (cooperative learning) yang menekankan 

belajar dan memecahkan masalah dalam kelompok di kelas menengah. Model ini 

memerlukan masalah yang realistis. Kegiatan dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan.  
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

berkaitan dengan pengembangan buku teks terintegrasi materi angin topan 

berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative problem based 

learning. Pengembangan buku teks ini, juga dianggap sebagai kebaruan (the state 

of art). Kebaruannya adalah buku teks terintegrasi materi angin topan, 

dikembangkan berbasis pendekatan open ended, kemudian model cooperative 

problem based learning yang digunakan serta materi yang dikembangkan terbatas 

pada 5 kompetensi dasar. Meskipun, Retno Ryaningtyas (2014) telah melakukan 

pengembangan perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model pembelajaran 

problem based learning dengan pendekatan guided inquiry pada materi Fluida 

dinamis terintegrasi dengan bencana angin topan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana mengembangkan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi 

angin topan  berbasis  pendekatan open ended dengan model cooperative problem 

based learning yang memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan sangat 

efektif? 

C. Tujuan Pengembangan 

Secara umum tujuan pengembangan adalah untuk mengembangkan buku 

teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan  berbasis  pendekatan open ended 

dengan model cooperative problem based learning yang memenuhi kriteria sangat 

valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Sedangkan, secara khusus tujuan 

pengembangan adalah: 
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1. Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan dan konteks untuk merancang buku 

teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan  berbasis  pendekatan open 

ended dengan model cooperative problem based learning; 

2. Mendeskripsikan hasil perancangan dan pengembangan buku teks Fisika SMA 

terintegrasi materi angin topan  berbasis  pendekatan open ended dengan model 

cooperative problem based learning  yang memenuhi kriteria sangat valid dan 

sangat praktis; 

3. Mendeskripsikan hasil penilaian buku teks Fisika SMA terintegrasi materi 

angin topan  berbasis  pendekatan open ended dengan model cooperative 

problem based learning yang memenuhi kriteria sangat efektif.  

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan  berbasis  pendekatan 

open ended dengan model cooperative problem based learning,  memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Buku teks yang dikembangkan sesuai kurikulum 2013; 

2. Buku teks yang dikembangkan berisi materi-materi Fisika. Materi Fisika 

tersebut adalah gerak melingkar, gerak melingkar dan gerak parabola dengan 

analisis vektor, usaha dan energi, fluida dinamis dan persamaan gas ideal; 

3. Buku teks Fisika SMA dipercaya dengan materi angin topan; 

4. Penyajian buku teks menggunakan pendekatan open ended; 

5. Buku teks dilengkapi dengan lembar kegiatan peserta didik yang berbasis 

model pembelajaran cooperative problem based learning. 
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E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan 

berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative problem based 

learning, sangat penting dilakukan agar: 

1. Peserta didik dapat meningkatkan kompetensi dan membentuk karakter peserta 

didik dalam memecahkan masalah;  

2. Pendidik dapat menyelesaikan permasalahan dan menciptakan model 

pembelajaran yang inovatif; 

3. Sekolah memiliki buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan 

berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative problem based 

learning; 

4. Pembaca memahami penelitian pengembangan dan menjadikannya sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian.  

F. Asumsi Dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam pengembangan ini adalah buku teks Fisika SMA 

terintegrasi materi angin topan berbasis  pendekatan open ended dengan model 

cooperative problem based learning dapat mengatasi permasalahan pembelajaran 

dan dapat memenuhi ketersediaan buku teks Fisika SMA yang sesuai dengan 

kebutuhan, konteks dan tuntutan kurikulum. Pengembangan buku teks ini diawali 

dengan tahap analisis kebutuhan dan konteks. Tahap analisis terdiri dari analisis 

awal akhir, analisis peserta didik, analisis materi dan analisis potensi daerah. 

Analisis awal akhir diasumsikan bahwa sekolah tempat melakukan uji coba buku 

teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan memiliki analisa performa, 
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kesulitan belajar, SKL, dan pekerjaan yang sama dengan sekolah yang lain. 

Analisis karakteritik peserta didik diasumsikan dapat memberikan informasi 

tentang keadaaan dan kebutuhan peserta didik. Analisis materi diasumsikan 

bahwa materi angin topan dapat diintegrasikan dengan baik pada materi Fisika. 

Sedangkan, analisis potensi daerah diasumsikan bahwa provinsi Sumatera Barat 

khususnya Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan daerah yang rawan terhadap 

ancaman bencana angin topan. Asumsi-asumsi tersebut mengisyaratkan 

pentingnya penelitian ini dilakukan terutama di satuan pendidikan. 

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan atau pembuatan prototipe. 

Protipe I diasumsikan diperoleh rancangan buku teks Fisika SMA terintegrasi 

materi angin topan yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan konteks yang 

memenuhi kriteria sangat valid. Protipe II diasumsikan diperoleh buku teks Fisika 

SMA terintegrasi materi angin topan yang memenuhi kriteria sangat valid dan 

sangat praktis melalui evaluasi kelompok kecil.  Protipe III diasumsikan diperoleh 

buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan yang memenuhi kriteria 

sangat praktis melalui uji kelompok besar. Sedangkan, pada tahap yang terakhir, 

diasumsikan diperoleh buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan  

yang memenuhi kriteria sangat efektif. 

2. Batasan Pengembangan 

Agar hasil pengembangan lebih fokus dan terarah, maka pengembangan ini 

dibatasi pada buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan berbasis  

pendekatan open ended dengan model cooperative problem based learning. 

Batasan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Pengembangan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan 

mencakup 5 kompetensi dasar yaitu: KD 1.1 menganalisis gerak parabola dan 

gerak melingkar dengan menggunakan vector; KD 3.3 menganalisis konsep 

energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, dan hukum kekekalan 

energi untuk menyelesaikan permasalahan; KD 3.5 menganalisis besaran fisis 

pada gerak melingkar dengan laju konstan dan penerapannya dalam teknologi; 

KD 3.7 menerapkan prinsip fluida dinamik dalam teknologi dan bencana;     

KD 3.8 memahami teori kinetik gas dalam menjelaskan karakteristik gas pada 

ruang tertutup; 

b. Materi yang diujicobakan adalah materi fluida dinamis; 

c. Pegembangan buku teks dilakukan sampai protipe III; 

d. Penilaian yang dilakukan terdiri dari tiga aspek yaitu aspek sikap menggunakan 

lembar observasi sikap, aspek pengetahuan menggunakan tes sebelum dan 

sesudah menggunakan buku teks, dan aspek keterampilan menggunakan 

lembar observasi keterampilan. 

G. Definisi Istilah  

1. Pengembangan buku teks adalah proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan sebuah buku teks yang digunakan sebagai sumber belajar dalam 

proses pembelajaran. 

2. Buku teks adalah buku acuan wajib yang digunakan di sekolah dan memuat 

materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi 

pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang 

disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 

3. Angin topan adalah putaran yang kencang dari suatu kolom udara yang 

terbentuk dari awan cumulonimbus yang telah menyentuh tanah dengan 

kecepatan angin 120 km/jam. 

4. Pendekatan open ended adalah pendekatan pembelajaran yang berbasis 

masalah. 

5. Model pembelajaran cooperative problem based learning adalah model 

pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah yang diselesaikan 

secara berkelompok.  

6. Preliminary research phase merupakan tahap analisis kebutuhan dan analisis 

konteks, tinjauan literatur dan observasi. 

7. Prototyping phase adalah tahap pengembangan prototipe yang akan diuji coba 

dan direvisi berdasarkan evaluasi formatif. 

8. Assesment phase adalah tahap penilaian produk (buku teks) yang dihasilkan. 

9. Kualitas buku teks dilihat dari validitas, praktikalitas dan efektifitas buku teks 

yang dikembangkan. Validitas buku teks merupakan kesahihan atau kebenaran 

dari buku teks yang dikembangkan. Uji validitas dilakukan oleh validator. 

Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan kemudahan penggunaan buku teks 

dalam proses pembelajaran. Praktikalitas mengacu pada kondisi pendidik dan 

dan peserta didik yang menggunakan buku teks dengan mudah. Efektifitas 

buku teks meruapakan ketercapaian hasil belajar peserta didik setelah 

menggunakan buku teks dalam proses pembelajaran. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disesuaikan dengan panduan tesis Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang yang berisi: 

1. Bab I berisi permasalahan yang diteliti seperti latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan spesifikasi produk, pentingnya pengembangan, asumsi dan 

keterbatasan penelitian, defenisi istilah, dan sistematika penulisan; 

2. Bab II berisi landasan teori, penelitian yang relevan serta kerangka berpikir; 

3. Bab III berisi metodologi yang digunakan di dalam penelitian yaitu jenis 

penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, 

subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis 

data; 

4. Bab IV berisi hasil penelitian pembahasan dan diskusi; 

5. BAB V berisi kesimpulan, implikasi dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Secara umum pengembangan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi 

angin topan berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative problem 

based learning memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis dan efektif. 

Berdasarkan tujuan pengembangan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi 

angin topan berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative problem 

based learning dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kebutuhan dan konteks untuk merancang buku teks Fisika SMA 

terintegrasi materi angin topan berbasis pendekatan open ended dengan model 

cooperative problem based learning dapat diperoleh melalui hasil awal akhir, 

hasil analisis karakteristik peserta didik, hasil analisis materi, dan hasil analisis 

potensi daerah; 

2. Perancangan dan pengembangan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi 

angin topan berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative 

problem based learning memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis; 

3. Buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan berbasis pendekatan 

open ended dengan model cooperative problem based learning yang telah 

dikembangkan belum memenuhi kriteria sangat efektif. 
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B. Implikasi 

Pengembangan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan  

berbasis pendekatan open ended dengan model cooperative problem based 

learning dapat berimplikasi pada: 

1. Pertimbangan praktisi pendidikan dalam dalam menyusun dan 

mengembangkan indikator pembelajaran. Indikator pembelajaran 

dikembangkan sesuai hasil analisis kebutuhan dan konteks.  

2. Pertimbangan pemerintah dalam merealisasikan karakter siaga bencana angin 

topan. Karakter siaga bencana angin topan dikembangkan dengan merancang 

dan mengembangkan buku teks Fisika SMA terintegrasi materi angin topan; 

3. Kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran. Buku teks yang telah 

dikembangkan dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengembangan buku teks Fisika SMA 

terintegrasi materi angin topan  berbasis  pendekatan open ended dengan model 

cooperative problem based learning, disarankan hal-hal berikut: 

1. Analisis kebutuhan dan konteks dilakukan pada satu sekolah yang dianggap 

dapat mewakili keadaan beberapa sekolah, sehingga data yang diperoleh belum 

belum bervariasi. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil analisis kebutuhan 

dan konteks yang lebih bervariasi, disarankan agar analisis kebutuhan dan 

konteks dilakukan pada beberapa sekolah; 

2. Pengembangan buku teks dilakukan melalui evaluasi orang per orang, evaluasi 

kelompok kecil dengan anggota lima orang, dan uji kelompok besar yang 
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anggotanya 25 orang dengan kemampuan beragam, sehingga belum terdapat 

peningkatan kepraktisan buku teks. Oleh karena itu, agar diperoleh 

peningkatan kepraktisan buku teks setiap melakukan evaluasi, disarankan 

evaluasi dilakukan dengan anggota subjek lebih banyak. 

3. Buku teks Fisika terintegrasi materi angin topan berbasis pendekatan open 

ended dengan model cooperative problem based learning dikembangkan untuk 

tingkat SMA. Buku ini juga dapat dikembangkan untuk tingkat SMP dan 

menyesuaikan materi dengan KI dan KD. Buku teks juga dapat dikembangkan 

dengan pendekatan dan model yang berbeda. Sehingga tercipta buku teks yang 

lebih bervariasi. 
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